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PERAN PUBLIC STIGMA TERHADAP HELP-SEEKING PADA PRIA

Clarissa Januaristy!, Indra Prapto Nugroho?, Marisya Pratiwi

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui public stigma terhadap help-
seeking pada pria. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat peranan public stigma
terhadap help-seeking pada pria.

Partisipan dalam penelitian ini adalah 258 pria dalam masa emerging
adulthood yang tinggal di Indonesia. Teknik sampling yang digunakan adalah
accidental sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala
ATSPPH-SF dari Fischer dan Farina (1995) yang telah diadaptasi ke Bahasa
Indonesia oleh Nurdiyanto, Wulandari, dan Wodong (2021), serta skala public
stigma yang mengacu pada aspek-aspek dari Dano (2019).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis regresi
sederhana. Hasil analisis regresi menunjukkan nilai R square antara public stigma
dan help-seeking sebesar 0,422, nilai F sebesar 186,809, dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa public stigma memiliki peran
signifikan terhadap help-seeking, sehingga hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini dapat diterima.
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THE ROLE OF PUBLIC STIGMA IN HELP-SEEKING AMONG MEN

Clarissa Januaristy', Indra Prapto Nugroho?, Marisya Pratiwi®

ABSTRACT

This study aims to determine the role of public stigma in help-seeking
behavior among men, specifically within the context of emerging adulthood in
Indonesia. The hypothesis tested in this research is that there is a role for public
stigma towards help-seeking behavior among men.

Participants in this study were 258 men in emerging adulthood residing in
Indonesia. The sampling technique used in this study is accidental sampling. This
study uses two scales as measuring tools, namely the ATSPPH-SF scale developea
by Fischer and Farina (1995) and adapted into Indonesian by Nurdiyanto,
Wulandari, and Wodong (2021), as well as a public stigma scale based on
dimensions from Dano (2019).

Data analysis in this study was carried out using a simple regression
analysis technique. The results of the regression analysis showed that the data value
of R square between public stigma and help-seeking was 0.422, the F-value was
186.809, and the significant value was 0.000 (p < 0.05). This shows that public
stigma has a significant role in help-seeking so that the hypothesis proposed in this
study can be accepted.

Keyword: Mental Health Literacy, Help-Seeking
IStudent of Psychology Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Profil Statistik Kesehatan tahun 2023, masyarakat Indonesia
dihadapkan pada berbagai permasalahan kesehatan yang menjadi fokus utama
(Badan Pusat Statistik, 2023). Diantara berbagai permasalahan kesehatan yang
ada, masalah kesehatan mental menjadi salah satu fokus utama, terutama akibat
dampak pandemi COVID-19 yang berkepanjangan (Kaligis, Indraswari, dan
Ismail. 2020). Masalah kesehatan mental merupakan salah satu permasalahan
yang paling banyak terjadi di dunia dan jumlahnya terus meningkat setiap
tahunnya (Wodong & Utami, 2023).

Profil Statistik Kesehatan tahun 2023 menunjukkan adanya peningkatan
tingkat stres, kecemasan, dan depresi di masyarakat. Kondisi ini memerlukan
perhatian serius dari sektor kesehatan dan pemerintah untuk menyediakan layanan
kesehatan mental yang memadai. Perilaku masyarakat dalam mencari layanan
kesehatan juga merupakan aspek penting dalam menjaga dan meningkatkan
kesehatan secara keseluruhan. Pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang
kesehatan, serta aksesibilitas terhadap fasilitas dan tenaga kesehatan, menjadi
faktor utama yang mempengaruhi perilaku tersebut. Perilaku kesehatan
masyarakat meliputi upaya preventif (pencegahan sebelum sakit) dan kuratif
(pengobatan saat sakit) (Badan Pusat Statistik, 2023).

Masyarakat Indonesia yang masih didominasi oleh budaya patriarki sering

kali mengharapkan laki-laki untuk menjadi sosok yang kuat dan mandiri (Sakina



& Siti, 2017). Hal ini dapat mempengaruhi perilaku pencarian bantuan
(help-seeking) untuk masalah kesehatan mental. Setiawan et al. (2019)
menemukan bahwa tingkat stigma terhadap gangguan mental di kalangan
masyarakat Indonesia masih tinggi, terutama di kalangan usia muda. Stigma
publik ini memiliki dampak signifikan terhadap kecenderungan pria, khususnya
pria muda atau emerging adulthood, untuk mencari bantuan profesional ketika
menghadapi masalah psikologis. Pria muda Indonesia cenderung menghindari
layanan kesehatan mental karena takut dianggap lemah atau tidak mampu
mengatasi masalah sendiri, yang merupakan manifestasi dari stigma publik
(Purnama et al, 2016).

Meskipun ada kemajuan signifikan dalam bidang perawatan kesehatan
dalam beberapa dekade terakhir, tampaknya pria belum merasakan manfaat yang
sebanding. Meskipun karakteristik biologis, pekerjaan, dan perilaku kesehatan
dapat mempengaruhi perbedaan ini, penting untuk dicatat bahwa cara pria mencari
bantuan juga memiliki dampak signifikan (Sagar-Ouriaghli et al, 2020). Menurut
banyak penelitian, maskulinitas seringkali menjadi faktor penghambat pria dalam
mendapatkan bantuan psikologis. Kristanto & Hapsari (2023) menunjukkan
bahwa membuka diri terhadap stres emosional dianggap lemah dan tidak
maskulin. Pandangan ini mengaitkan femininitas dengan rasa sakit emosional dan
masalah psikologis, sementara maskulinitas konvensional menganggap bahwa
laki-laki tidak membutuhkan bantuan emosional saat menghadapi situasi sulit

(Jones et al, 2019).



Penelitian oleh Wodong dan Utami (2023) menemukan perbedaan
mencolok antara laki-laki dan perempuan dalam pencarian bantuan, dengan
perempuan menunjukkan sikap yang lebih proaktif dalam mencari bantuan.
Temuan ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
laki-laki, dari berbagai rentang usia, latar belakang sosial, dan keragaman etnis,
cenderung menunjukkan perilaku kurang proaktif saat mencari bantuan
profesional untuk mengatasi masalah kesehatan mereka, baik fisik maupun mental
(Addis & Mahalik, 2003).

Di Indonesia, lebih dari 19 juta penduduk yang berusia di atas 15 tahun
mengalami gangguan mental emosional (Kemenkes RI, 2018). Masa transisi dari
remaja menuju dewasa, yang dimulai dari usia 18 hingga 29 tahun, sering
dianggap sebagai emerging adulthood (Arnett, 2006). Pada tahap ini, individu
sering menghadapi krisis, terutama jika mereka tidak siap untuk berinteraksi
dengan masyarakat (Arini, 2021). Miller (2011) mencatat tantangan
perkembangan yang dihadapi orang dewasa muda, termasuk tinggal terpisah dari
orang tua, membangun hubungan intim yang kuat, membuat keputusan mandiri,
dan mencapai kematangan emosional. Menjadi orang dewasa sering dianggap
sulit karena banyaknya pilihan yang harus diambil.

Emerging adulthood adalah periode dengan kompleksitas masalah yang
tinggi, termasuk masalah eksternal seperti risiko dalam mengemudi, tindak
kejahatan, dan penggunaan obat-obatan terlarang. Masalah eksternal ini
cenderung lebih umum terjadi pada pria (Arnett, 2014). Martin, Neighbors, dan

Griffith (2013) menyatakan bahwa pria sering beralih kepada mekanisme koping



yang lebih berbahaya, seperti penggunaan narkoba, psikotropika, dan kekerasan
fisik.

Penelitian oleh Parent, Hammer, Bradstreet, Schwartz, dan Jobe (2018)
menunjukkan bahwa pria cenderung kurang mencari bantuan dibandingkan
wanita. Danforth (2016) menjelaskan bahwa bagi pria, mengakui tekanan
psikologis dan memerlukan bantuan profesional sering kali bertentangan dengan
nilai-nilai maskulinitas yang telah tertanam. Pria seringkali menyadari adanya
gejala kesehatan, tetapi mereka terlalu sibuk untuk mengunjungi dokter atau
mendeteksi gejala awal. Selain itu, tekanan dari lingkungan kerja yang menuntut
produktivitas dan kinerja dapat menjadi faktor penghambat yang membuat mereka
enggan mencari perawatan medis. Pria sering mempertahankan citra kuat dan
takut terlihat lemah jika mereka mencari bantuan (Fish, Prichard, Ettridge,
Grunfeld & Wilson, 2015).

World Health Organization (WHO) telah menetapkan visi yang jelas
dalam Rencana Aksi Kesehatan Mental 2023-2030 untuk Wilayah Asia Tenggara.
WHO menekankan bahwa kesehatan mental adalah hak asasi manusia yang tidak
dapat disangkal, sama halnya dengan hak atas kesehatan fisik yang fundamental
untuk martabat manusia. Salah satu prinsip kunci adalah pentingnya mengadopsi
pendekatan hak asasi manusia dan kesetaraan gender dalam merencanakan dan
melaksanakan program kesehatan mental serta memberikan layanan yang
dibutuhkan (WHO, 2023).

Di Indonesia, keragaman budaya, agama, dan ras sering memunculkan

perbedaan pandangan, terutama mengenai isu gender. Pria sering kali dibatasi



dalam mengekspresikan diri secara bebas, ditekan untuk menunjukkan
maskulinitas yang kuat, dan menghindari ekspresi emosi, terutama saat sedang
sedih. Hal ini dapat mengakibatkan persepsi bahwa marah adalah satu-satunya
emosi yang boleh mereka tunjukkan, yang dalam beberapa kasus dapat mengarah
pada perilaku negatif seperti kekerasan (Ramdani, Putri & Wisesa, 2022).

Gender sendiri merupakan konstruksi sosial budaya yang terbentuk
melalui proses panjang. Contoh sederhana terlihat dalam pola sosialisasi anak, di
mana laki-laki diajarkan maskulinitas melalui mainan mobil-mobilan dan warna
biru, sementara perempuan diajarkan femininitas melalui  boneka,
masak-masakan, dan warna pink. Hal ini menciptakan stereotip, seperti harapan
bahwa pria harus kuat, tidak boleh menangis, dan menjadi pemimpin, sementara
wanita diharapkan lembut dan feminin. Kesadaran terhadap dampak sosialisasi
gender penting untuk membebaskan diri dari stereotip dan mendorong kesetaraan
(Saputro & Candrasari, 2018).

Menurut riset Handayani, Moeis, dan Ayuningtyas (2021), pria cenderung
lebih mungkin mengalami penyakit akut dan masalah kesehatan mental
dibandingkan wanita. Hal ini menjadi kekhawatiran bagi negara berkembang
seperti Indonesia. Riset Oliver, Pearson, Coe, dan Gunnell (2018) menunjukkan
bahwa sebagian besar individu dengan masalah kesehatan mental tidak mencari
bantuan profesional, dan pria lebih kecil kemungkinannya dibandingkan wanita
untuk mencari bantuan. Individu dengan masalah kesehatan mental yang mencari

bantuan dapat meningkatkan kemungkinan penanganan masalah yang lebih cepat



dan mendapatkan status kesehatan mental yang lebih baik (Fatahya & Abidin,
2022).

Help-seeking dipandang sebagai upaya individu untuk menyelesaikan
masalah mentalnya. Penanganan dini terhadap masalah kesehatan mental
merupakan langkah penting untuk memperoleh manfaat intervensi yang optimal
(Wodong & Utami, 2023). Help-seeking didefinisikan sebagai kecenderungan
untuk mencari atau menolak bantuan psikologis profesional selama krisis atau
setelah ketidaknyamanan psikologis berkepanjangan (Fischer & Turner, 1970).
Bantuan profesional psikologis mencakup psikiater, psikolog, dokter, pekerja
sosial, dan konselor (Nurdiyanto, Wulandari & Wodong, 2021). Fischer dan
Turner (1970) menggunakan ATSPPH-SF untuk mengukur help-seeking yang
diadaptasi ke Bahasa Indonesia oleh Nurdiyanto, Wulandari, dan Wodong (2021),
yang terdiri dari dua aspek, yaitu recognition of need for psychotherapeutic help
dan confidence in mental health practitioner.

Sementara itu, Sanghvi dan Mehrotra (2022) berpendapat bahwa
help-seeking merupakan mekanisme coping stress yang adaptif, di mana individu
mencari bantuan eksternal ketika menghadapi tantangan kesehatan mental.
Rickwood, Deane, Wilson, dan Ciarrochi (2005) menyatakan bahwa help-seeking
adalah langkah aktif dalam mencari bantuan melalui koneksi sosial, baik yang
formal maupun informal, untuk mengatasi masalah pribadi. Formal help-seeking
melibatkan dukungan dari individu yang memiliki legitimasi profesional,
termasuk ahli spesialis, tenaga kesehatan, guru, pendeta, dan pekerja sosial, untuk

memberikan nasihat, dukungan, atau perawatan yang sesuai. Sebaliknya, informal



help-seeking melibatkan dukungan dari jaringan sosial informal, seperti
teman-teman dan keluarga. Dukungan ini bersifat lebih pribadi dan tidak
berhubungan dengan profesionalisme, melainkan lebih terkait dengan hubungan
personal antara individu yang mencari bantuan dan pihak yang memberikan
dukungan (Rickwood & Thomas, 2012).

Salah satu alasan umum mengapa individu tidak mencari bantuan adalah
kekhawatiran akan stigma. Ketakutan akan stigmatisasi dari orang lain sering
menghambat individu dalam pencarian bantuan (Vogel & Wade, 2009). Clement
et al. (2015) menyampaikan bahwa stigma merupakan hambatan terbesar keempat
dalam mencari bantuan, dengan kekhawatiran akan keterbukaan informasi sebagai
hambatan stigma yang paling sering dilaporkan. Dampak buruk lain dari stigma,
menurut psychiatry.org (2020), meliputi keengganan untuk mencari bantuan atau
pengobatan, kecil kemungkinannya untuk bertahan dalam pengobatan, isolasi
sosial, dan kurangnya pengertian dari keluarga, teman, rekan kerja, atau orang
lain.

Penelitian oleh Nurdiyanto dan Setiyawati (2017) menyimpulkan bahwa
stigma publik berpotensi menghambat sikap mencari bantuan kesehatan mental
pada laki-laki dan perempuan. Temuan ini diperkuat oleh Izzatissa'Adi (2023),
yang menunjukkan bahwa stigma publik dan jenis kelamin bersama-sama
berperan dalam membentuk sikap mencari bantuan. Pescosolido (2013)
menyatakan bahwa stigma adalah "pertanda" yang memberikan pesan kepada
individu bahwa mereka memiliki atribut yang membedakan mereka dari apa yang

dianggap "normal dan umum," sehingga mereka menjadi "tercemar dan


https://www.psychiatry.org/patients-families/stigma-and-discrimination#:~:text=Some%20of%20the%20other%20harmful,%2C%20friends%2C%20coworkers%2C%20or%20others

diabaikan." Corrigan dan Rusch (2002) mengklasifikasikan stigma menjadi dua
tingkatan, yaitu public stigma dan self-stigma.

Public stigma adalah reaksi sosial dan psikologis masyarakat terhadap
individu yang dianggap memiliki kondisi stigma. Hal ini dapat menimbulkan
reaksi kognitif, afektif, dan perilaku pada individu yang mengalami stigma (Bos et
al., 2013). Corrigan (2004) menjelaskan bahwa public stigma adalah bentuk
keyakinan umum yang mendukung stereotip, prasangka, dan diskriminasi
terhadap masalah gangguan mental. Rusch (2010) menjelaskan bahwa public
stigma merupakan sikap negatif yang diyakini dan dilakukan oleh masyarakat
mengenai devaluasi. Public stigma sering kali berkaitan dengan masalah sosial,
seperti stigma diri terhadap pelayanan kesehatan mental (Clement et al., 2015).

Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai “Peran Public Stigma Terhadap Help-Seeking Pada Pria”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, dapat dirumuskan sebuah permasalahan
penelitian, yaitu apakah ada peranan public stigma terhadap help-seeking pada
pria?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar peran public

stigma terhadap help-seeking pada pria.



D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai
peran public stigma terhadap help-seeking pada pria. Penelitian ini juga
diharapkan dapat mengembangkan kajian teoritis dalam perkembangan
ilmu psikologi, khususnya bidang psikologi positif dan psikologi klinis.
2. Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat signifikan bagi
subjek penelitian, yaitu pria, dalam konteks peran public stigma
terhadap  help-seeking. Manfaat yang diharapkan termasuk
peningkatan kesadaran tentang pengaruh stigma sosial terhadap
perilaku pencarian bantuan, pengurangan stigma pribadi terkait
dengan mencari dukungan, peningkatan kesejahteraan mental,
peningkatan dukungan sosial yang tersedia, pengembangan strategi
untuk meningkatkan help-seeking.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Manfaat bagi penelitian selanjutnya adalah diharapkan
penelitian ini bisa bermanfaat bagi bahan rujukan atau referensi yang
dapat memberikan informasi kepada peneliti lainnya.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian pertama dari Oktaviana Indah Kusumawati, Harlina Hamid dan

Muhammad Nur Hidayat Nurdin (2023) yang berjudul “Maskulinitas dan
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Help-Seeking pada Laki-laki yang Mengalami Depresi di Kota Makassar”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui hubungan antara
maskulinitas dan help seeking pada laki-laki yang mengalami depresi ringan di
Kota Makassar, penarikan sampelnya dilakukan dengan accidental sampling pada
kriteria pria yang berusia berkisar 18-25 tahun yang melibatkan 39 pria Makassar.
Pada penelitian ini menggunakan skala Beck Depression Inventory-II, dan
Help-Seeking. Penelitian ini menunjukkan hasil terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara maskulinitas dan help seeking pada laki-laki yang mengalami
depresi ringan di Kota Makassar.

Pada penelitian yang dijalankan Oktaviana Indah Kusumawati, Harlina
Hamid dan Muhammad Nur Hidayat Nurdin (2023) terdapat perbedaan dengan
penelitian yang hendak dilakukan peneliti kini yakni terdapat pada responden
penelitian. Pada penelitian yang dijalankan oleh oleh Oktaviana Indah
Kusumawati, Harlina Hamid dan Muhammad Nur Hidayat Nurdin (2023)
menggunakan 39 pria Makassar, sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan masyarakat Indonesia yang berjenis kelamin laki-laki sebagai
responden.

Penelitian kedua yakni penelitian yang dilakukan Nandy Agustin
Syakarofath dan Dian Caesaria Widyasari (2023) dengan judul “The attitude of
Help-Seeking Behavior Preventing from Mental Health Problems among
Adolescents Living in the District of Bondowoso”. Tujuan penelitian tersebut
dilakukan guna menyoroti /elp seeking mencegah permasalahan kesehatan mental

remaja yang tinggal di kabupaten Bondowoso. Sebanyak 300 remaja terdaftar di
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lima SMA (131 laki-laki dan 169 perempuan) berusia antara 14 — 19 tahun. Pada
penelitian ini menggunakan skala Mental Help-Seeking Intention Scale (MHSIS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap mencari pertolongan berkontribusi
secara signifikan terhadap internalisasi dan eksternalisasi masalah remaja.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan
terlihat pada tujuannya yang mana penelitian ini bertujuan untuk melihat peran
help seeking mencegah permasalahan kesehatan mental remaja yang tinggal di
kabupaten Bondowoso. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui bagaimana peranan public stigma terhadap help-seeking pada pria.
Perbedaan lain terdapat pada pasangan variabelnya. Pada penelitian yang
dilakukan oleh peneliti tersebut hanya menggunakan satu variabel yaitu
help-seeking. Sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini
menggunakan dua variabel yaitu public stigma dan help-seeking.

Penelitian yang ketiga adalah dari Trina Sugih Hartina (2021) yang
berjudul “Hubungan Quality of Friendship dengan perilaku Help-Seeking dalam
proses penyusunan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir”. Penelitian tersebut
bertujuan guna diketahuinya hubungan antara quality of friendship dengan
perilaku help-seeking. Penelitian tersebut dilaksanakan pada mahasiswa tingkat
akhir fakultas psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung angkatan 2014-2017.
Melalui penganalisisan data yang didapatkan ini terdapat hubungan antara quality
of friendship dengan perilaku help-seeking sebesar 46% .

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang hendak peneliti

lakukan perbedaan terletak pada tujuannya yang mana penelitian tersebut
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bertujuan untuk melihat hubungan antara quality of friendship dengan perilaku
help-seeking. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui peranan public stigma terhadap help-seeking pada pria. Perbedaan
lain terdapat pada pasangan variabelnya. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Trina Sugih Hartina menggunakan quality of friendship dan help-seeking.
Sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini menggunakan variabel
public stigma dan help-seeking.

Penelitian keempat yakni penelitian yang dilakukan peneliti dari luar
Indonesia Paul Gorczynski, Wendy Sims-Schouten dan Clare Wilson dengan judul
“Evaluating Mental Health Literacy and Help-Seeking Behaviors in UK
University Students: A Country Wide Study”. Penelitian ini dilakukan pada tahun
2020. Data diambil dari 300 mahasiswa di United Kingdom University. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tidak ada korelasi signifikan yang ditemukan
antara 13 mental health literacy dan help-seeking behaviors, dimana help-seeking
behaviors hanya berkorelasi positif dengan mental well-being.

Penelitian yang dilakukan oleh Paul Gorczynski, Wendy Sims-Schouten
dan Clare Wilson berbeda dengan penelitian yang akan diteliti. Pada subjek
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, dimana subjek
penelitian ini adalah mahasiswa di United Kingdom University, sedangkan
peneliti menggunakan subjek pria. Pada variabel, penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan memiliki kesamaan yaitu help-seeking.

Penelitian kelima adalah penelitian yang dijalankan oleh Abdi Mahsa

Rizqi, Silvia Eka Mariskha dan Meyritha Trifina Sari dengan judul “Pengaruh
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Self-Stigma dan Public Stigma terhadap Help-Seeking Behavior pada Mahasiswa
dengan Tingkat Kesehatan Mental Rendah di Samarinda”. Penelitian ini dilakukan
pada tahun 2020, dengan total partisipan sebanyak 119 mahasiswa Samarinda
yang memiliki tingkat kesehatan mental rendah. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa nilai self-stigma dan public stigma terhadap help-seeking
behavior adalah p = 0,577 (p > 0,05) dan p = 0,269 (p > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan pada self-stigma terhadap
Help-seeking behavior dan public stigma terhadap help-seeking behavior.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdi Mahsa Rizqi, Silvia Eka Mariskha
dan Meyritha Trifina Sari memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu pada variabel bebas dan subjek penelitian. Variabel bebas pada
penelitian ini adalah self-stigma dan public stigma, sedangkan pada penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti variabel bebas nya adalah public stigma. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa di Samarinda yang memiliki tingkat kesehatan
mental rendah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
menggunakan pria sebagai subjek penelitian.

Penelitian selanjutnya merupakan penelitian yang dijalankan peneliti yang
berasal dari luar Indonesia Prishini Ratnayake dan Chelsea Hyde dengan judul
“Mental Health Literacy, Help-Seeking Behaviors and Wellbeing in Young People:
Implications for Practice”. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2019, dengan
partisipan penelitian sebanyak 32 siswa SMA dengan rentang usia 16-18 tahun.
Hasil penelitian ini adalah tidak adanya bukti yang mendukung adanya hubungan

antara mental health literacy, help-seeking behavior, dan well-being.
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Prishini Ratnayake dan Chelsea
Hyde dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variabel yang digunakan,
dimana penelitian ini menggunakan variabel mental health literacy, help-seeking
behaviors, dan wellbeing. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan public stigma dan help-seeking. Perbedaan juga ada pada subjek
penelitian, dimana penelitian ini menggunakan siswa SMA sebagai subjek
penelitian, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan pria sebagai
subjek penelitian.

Penelitian selanjutnya juga berasal dari luar Indonesia Tamara Waldmann,
Tobias Staiger, Nathalie Oexle dan Nicolas Riisch dengan judul yaitu “Mental
Health Literacy and Help-Seeking among Unemployed People with Mental Health
Problems”. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2019, dimana data penelitian
ini diperoleh dari 301 individu yang tidak bekerja dan memiliki masalah
kesehatan mental. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mental health literacy
diukur menggunakan tiga skala dalam penelitian ini, dan semua skala terbukti
berkorelasi positif dengan help-seeking intentions dan help-seeking behaviors.

Penelitian Tamara Waldmann, Tobias Staiger, Nathalie Oexle dan Nicolas
Riisch berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu pada bagian subjek
penelitian. Partisipan dalam penelitian ini adalah 301 orang yang menganggur,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan pria sebagai partisipan
penelitian. Pada variabel bebas juga memiliki perbedaan yaitu peneliti

menggunakan variabel public stigma sebagai variabel bebas.
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Penelitian selanjutnya yakni penelitian yang dilakukan Douglas Wendt dan
Kevin Shafer (2015) dengan judul “Gender and Attitudes about Mental Health
Help Seeking: Results from National Data”. Hasil penelitian ini menunjukkan
dukungan terhadap hipotesis bahwa laki-laki lebih kecil kemungkinannya
dibandingkan perempuan sikap mencari bantuan yang positif, khususnya terkait
dengan masalah kesehatan mental yang umum.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan
terlihat pada tujuannya yang mana penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan
hasil dari data nasional terkait hubungan gender dan sikap tentang kesehatan
mental. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui
bagaimana peranan public stigma terhadap help-seeking pada pria. Perbedaan lain
terdapat pada pasangan variabelnya. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat
ini menggunakan variabel public stigma dan help-seeking.

Penelitian selanjutnya yakni penelitian yang dilakukan Ruth P. McNair dan
Rachel Bush (2016) dengan judul “Mental health help seeking patterns and
associations among Australian same sex attracted women, trans and gender
diverse people: a survey-based study”. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian
besar (80%) dari total sampel pernah merasakan masalah kesehatan mental
selama 12 bulan terakhir. Lebih dari setengahnya mengalami depresi dan lebih
dari 96% mengalami kecemasan.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan
terlihat pada tujuannya yang mana penelitian ini bertujuan untuk meneliti cakupan

pencarian bantuan profesional dan sosial oleh perempuan yang tertarik pada
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sesama jenis, dan polanya menurut sub kelompok orientasi seksual dan identitas
gender. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui
bagaimana peranan public stigma terhadap help-seeking pada pria. Perbedaan lain
terdapat pada pasangan variabelnya. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat
ini menggunakan variabel public stigma dan help-seeking.

Penelitian selanjutnya yakni penelitian yang dilakukan Ruth Tobias
Staiger, Maja Stiawa, Annabel Sandra Mueller Stierlin, Reinhold Kilian, Petra
Beschoner, Harald Gundelm Thomas Becker, Karel Frasch, Maria Panzirsch, Max
Schmaul dan Silvia KRUMM (2020) dengan judul “Masculinity and
Help-Seeking among Men with Depression: a Qualitative Study . Hasil penelitian
ini menunjukkan sebelum mencari pengobatan, perilaku mencari bantuan laki-laki
dipengaruhi secara negatif oleh norma-norma maskulin yang tertanam dalam diri
mereka.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan
terlihat pada tujuannya yang mana penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengalaman dan sikap laki-laki terhadap depresi, pencarian bantuan, dan
penggunaan layanan dalam rangka mengembangkan layanan sensitif gender.
Sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti untuk mengetahui bagaimana
peranan public stigma terhadap help-seeking pada pria. Perbedaan lain terdapat
pada pasangan variabelnya. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini
menggunakan variabel public stigma dan help-seeking.

Berdasarkan uraian beberapa penelitian di atas, ada sejumlah penelitian

sebelumnya yang berkaitan dengan variabel public stigma dan help-seeking,
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namun tetap berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini
berbeda karena mengkaji variabel public stigma dan help-seeking dengan sasaran
subjek penelitian pria, dimana belum pernah ada yang meneliti sebelumnya. Oleh

karena itu, penelitian ini orisinil dan dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.
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